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ABAB IIIII 

ATINJAUAN PUSTAKAK 

A. MTinjauan UmumJPeran NotarisS 

1. Pengertian Peran Notarisn 

Menurut PasalP15 angka ayat 1 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 

tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 kedudukan Jabatan 

Notaris (Selanjutnya disebut UUJN), menjelaskan bahwa notaris sebagai pejabat 

umum yang berwenang untuk membuat akta otentik mengenai semua perbuatan, 

perjanjian dan penetapan yang diharuskan oleh peraturan perundang-undangan atau 

yang dikehendaki oleh yang berkepentingan untuk dinyatakan dalam akta autentik, 

menjamin kepastian tanggal pembuatan akta, menyimpan akta, memberikan grosse, 

salinan dan kutipan akta, semuanya itu sepanjang pembuatan akta itu tidak juga 

ditugaskan atau dikecualikan kepada pejabat lain atau orang lain yang ditetapkan oleh 

Undang-Undang. Adapun kewenangan lain yang disebutkan dalam UUJN. Pengertian 

yang diberikan oleh UUJN ini mengacu pada tugas dan dan wewenaNotaris. Artinya 

notaris memiliki tugas sebagai pejabat umum dan memiliki wewenang untuk 

membuat autentik serta kewenangan lainnya yang diatur oleh UUJN. 
1
 

Notaris sendiri mempunyai peran yang sangat penting di Indonesia dengan 

negara penganut sistem hukum Civil Law untuk melayani masyarakat dalam hal 

                                                           
1
 Albdul Ghofur Alnshori, Le lmba lgal Ke lnota lria lta ln Indonelsia l, Pe lrspe lktif Hukum da ln Eltika l, (UII Prelss, 

Yogya lka lrta l, 2009), hlm 14.  



 

19 
 

pembuatan akta autentik sebagai alat bukti dan sebagai syarat sah/mutlak untuk 

perbuatan hukum tertentu. Prinsip kenotariatan yang menjadi ciri khas notaris Latin 

adalah pejabat umum yang diangkat oleh negara, berwenang membuat akta autentik 

yang menjalankan jabatannya dengan mandiri (independent) dan tidak berpihak 

(impartial) serta merahasiakan isi akta dan keterangan yang diperoleh. Notaris dalam 

menjalankan jabatan nya harus bisa menjaga sikap serta tingkah laku sesuai dengan 

Peraturan Perundang-Undangan dan Kode Etik Notaris. 

Menurut A.Pitlo, mengatakan akta sebagai surat-surat yang ditandatangani, 

dibuat untuk dipakai sebagai  bukti dan dipergunakan oleh orang untuk keperluan 

untuk siapa surat itu dibuat.  Akta adalah surat yang diberi tandatangan, yang 

membuat peristiwa surat-peristiwa hukum yang menjadi dasar dari suatu hak atau 

perikatan, yang dibuat sejak semula secara sengaja untuk tujuan pembuktian.
2
 

Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan Notaris yaitu Pejabat umum 

yang berwenang untuk membuat akta otentik mengenai semua perbuatan, perjanjian 

dan penetapan yang diharuskan oleh suatu peraturan Perundang-undangan  atau yang 

dikehendaki oleh yang berkepentingan untuk dinyatakan dalam suatu akta otentik, 

yang menjamin kepastian tanggal pembuatan akta, menyimpan akta, memberikan 

grosse salinan dan kutipannya, semuanya sepanjang pembuatan akta itu tidak juga 

ditugaskan atau dikecualikan kepada pejabat lain atau orang lain yang ditetapkan oleh 

                                                           
2
 Umba ls, S. Al. (2017). Ke lduduka ln Alkta l Di Ba lwa lh Talnga ln Ya lng Te lla lh Dile lga llisa lsi Nota lris Da lla lm 

Pelmbuktia ln Di Pe lnga ldila ln. Le lx Crime ln, 6(1). URL : 

https://e ljourna ll.unsra lt.a lc.id/v3/inde lx.php/le lxcrime ln/a lrticle l/vie lw/15089 
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Undang-undang. Sebagaimana yang diatur oleh Pasal 1868 KUHPerdata Jo Pasal 1 

dan Pasal 15 UUJN. Lembaga kepercayaan yang dikenal sebagai “Notaris” ini timbul 

dari kebutuhan dalam pergaulan sesama manusia, yang mengkhendaki adanya alat 

bukti baginya mengenai hubungan hukum keperdataan yang ada dan atau terjadi di 

antara  mereka, suatu lembaga dengan para pengabdinya yang ditugas oleh kekuasaan 

umum untuk dimana dan apabila undang-undang mengharuskan sedemikian atau 

dikehendaki oleh masyarakat, membuat alat bukti tertulis yang mempunyai kekuatan 

otentik. 
3
 

2. FungsiadaniWewenang Notaris 

Menurut Pasal 15 UUJN sudah dijelaskan bahwa kewenangan dari seorang 

Notaris untuk membuat akta otentik dalam hal perbuatan, perjanjian, dan ketetapan 

yang diharuskan oleh Peraturan Perundang-undangan. Menurut Habib Adjie 

Notaris/PPAT mengatakan bahwa “Notaris adalah sebuah jabatan (bukan profesi atau 

profesi jabatan), dan jabatan apapun yang ada di negeri ini mempunyai wewenang 

tersendiri. Setiap wewenang harus ada hukumnya. Setiap wewenang harus ada 

hukumnya. Kalau kita berbicara mengenai wewenang seorang pejabat apapun harus 

jelas dan tegas dalam pertauran perundang-undangan yang mengatur tentang pejabat 

                                                           
3
 Ca lra l Pelnga lngka lta ln, „G.H.S. Lumba ln Tobing, Pelra ltura ln Ja lba lta ln Nota lris, (Ce lta lka ln Ke l-5, E lrla lngga l, 

Jalka lrta l, 1999, Hall.39)‟, 2006, 1–22. 
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atau jabatan tersebut. Sehingga jika seorang pejabat melakukan suatu tindakan diluar 

wewenangnya disebut sebagai perbuatan yang melanggar hukum. 
4
 

 Disamping itu Notaris adalah orang kepercayaan yang harus bisa menangkap 

keinginan para kliennya dan menuangkannya di dalam akta Notaris. Semua ini 

dilakukan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kegiatan 

Notaris lainnya selain pembuatan akta otentik, misalnya menguruskan pendaftaran 

fidusia, pengurusan pengesahan sebagai badan hukum bagi PT  pada instansi yang 

berwenang. Kewenangan lainnya pun sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 15 

UUJN yaitu ada dalam Pasal 15 ayat (2) UUJN yang berbunyi, Notaris juga 

berwenang pada: 

a. Mengesahkan tanda tangan dan menetapkan kepastian tanggal surat dibawah 

tangan dengan mendaftar dalam buku khusus; b. Membukukan surat-surat 

dibawah tangan dengan mendaftar dalam buku khusus; c. Membuat copy dari 

asli surat-surat dibawah tangan berupa salinan yang membuat uraian 

sebagaimana ditulis dan digambarkan salam surat yang bersangkutan; d. 

Melakukan pengesahan kecocokan fotokopi dengan surat lai lnnya; el. 

Melmbelri lkan pelnyullulhan hulkulm selhulbulngan delngan pelmbu latan akta; f. 

Melmbulat akta yang be lrkailtan delngan pelrtanahan; dan g. Me lmbulat akta 

rilsalah lellang.  

                                                           
4
 Ma ljalla lh Be lrita l Bula lna ln Nota lris/PPAlT, RElNVOI No.28/Th.III/Selpte lmbe lr 2005, PT. Jurna ll Re lnvoi 

Me ldia lta lma l, Ja lka lrta l. 2005. Hall.39 
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Adapuln  Fulngsi l yang di l jalankan olelh Notarils belrsilfat pulbli lk (belrdasarkan pada 

keltelntulan Pasal 16 ayat (1) hu lrulf d UlUlJN) karelna dalam hal i lnil masyarakat cu lkulp 

melmilnta bantu lan kelpada  Notarils selbagail peljabat ulmulm yang melnjalankan tu lgasnya 

selbagai l pelgawai l pelncatatan si lpill ataul julrulsilta namu ln pelrbeldaan nya bahwa Notari ls 

melndapat honorari lulm belrdasarkan ulndang-ulndang,
5
 yang melnyatakan bahwa se lorang 

Notarils melngkaji l dilrilnya selndilril, daril honorarilulm atas jasa hu lkulm yang dilbelrilkannya 

dalam pelrbulatan akta yang di llakulkannya.  

3. Tanggung  Jawab Notaris  

Tanggulng  jawab notari ls bi lla di llilhat daril Ulndang-Ulndang Nomor 30 Tahu ln 

2004 Telntang Jabatan Notari ls adalah sangat e lrat kai ltannya delngan tu lgas dsn 

pelkelrjaan notari ls. Dilkatakan delmilkilan karelna sellailn ulntulk melmbu lat  akta otelnti lk, 

notarils ju lga di ltu lgaskan dan belrtanggulng jawab u lntulk mellakulkan pelndaftaran dan 

melnsahkan sulrat-sulrat ataul akta-akta yang di lbulat di lbawah tangan. Dalam Pasal 1 

UlUlJN dan Pasal 15 U lUlJN tellelh di ltelgaskan bahwa tu lgas pokok dari l Notari ls adalah 

melmbulat akta ote lnti lk dan akta otelnti lk iltul akan di lbelrilkan kelpada pi lhak-pilhak yang 

melmbulat su latul pelmbulkti lan yang selmpulrna.  

Notarils tildak hanya belrwelnang u lntulk melmbulat akta ote lnti lk dalam artil 

Velrlildjeln, yai ltul melnyulsuln, melmbacakan dan me lnandatangani l dan Velrliljkdeln dalam 

artil melmbulat akta dalam be lntulkyang di ltelntulkan olelh ulndang-ulndang se lbagai lamana 

                                                           
5
 G.H.S. Lumba ln Tobing, “Pe lra ltura ln Jalbalta ln Nota lris”, E lrla lngga l, Ja lka lrta l. 1992. hall.31 
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yang di lmaksuld olelh Pasal 1868 KUlHPelrdata, teltapil julga belrdasarkan keltelntulan 

telrdapat dalam Pasal 16 ayat (1) hu lrulf d UlUlJN, yai ltul adanya kelwaji lban telrhadap 

Notarils ulntulk melmbelrilkan pellayanan selsulail delngan keltelntulan ulndang-ulndang i lnil, 

kelculali l ada alasan u lntulk melnolaknya. Notari ls ju lga melmbelrilkan naselhat hulkulm dan 

pelnjellasan melngelnai l keltelntulan ulndang-ulndang kelpada pi lhak-pilhak yang 

belrsangkultan.  

Abdull Ghofu lr Anshoril melnye lbultkan bahwa dalam hulbulngannya delngan 

kelbelnaran matelri lill, maka tanggu lng jawab Notari ls sellakul peljabat u lmulm di lbeldakan 

melnjadil elmpat,
6
 yailtul: 

1). Tanggulng jawab notari ls selcara pelrdata telrhadap kelbelnaran matelrill telrhadap akta 

yang di lbulatnya, tanggu lng jawab pelrdata telrhadap kelbelnaran matelri lill telrhadap akta 

yang di lbulat olelh notarils di llilhat daril pelrbulatan mellawan hulku lm, yang dapat 

dilbeldakan belrdasarkan si lfat akti lf maulpuln pasi lf. Pelrbulatan mellawan hu lkulm yang 

belrsilfat akti lf adalah me llakulkan pelrbulatan yang me lnilmbullkan kelru lgilan pada pi lhak 

lailn. Pelrbulatan yang me llawan hulkulm belrsilfat pasi lf dalam arti l ti ldak mellakulkan 

pelrbulatan kelharulsan, selhilngga pi lhak lailn melndelrilta kelrulgilan. Olelh karelna i ltul, dalam 

hal i lnil ulnsulr dari l pelrbulatan mellawan hu lkulm adalah ada nya pe lrbulatan mellawan 

hulkulm di lsilnil di lartilkan selcara lu las, yai ltul sulatu l pelrbulatan ti ldak saja me llanggar 

ulndang-ulndang, te ltapil julga mellanggar kelpatu ltan, kelsulsillaan ataul hak orang lai ln yang 

                                                           
6
 Albdul Ghofur Alnshori, 2009, Le lmba lgal Ke lnota lria lta ln Indone lsia l, Pre lspe lktif Hukum da ln Eltika l, UII 

Pre lss, Yogya lka lrta l, ha ll.6 
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melnilmbullkan kelrulgilan. Kelsulsillaan ataul hak orang lai ln dan melnilmbu llkan kelrulgilan. 

Sulatul pelrbulatan di lkatelgorilkan pelrbulatan mellawan hu lkulm apabi lla pelrbulatan telrselbult 

mellanggar hak orang lai ln, belrtelntangan delngan atu lran hulkulm, belrtelntangan delngan 

kelsulsillaan, belrtelntangan delngan kelpatultan dalam me lmpelrhati lkan kelpelnti lngan di lri l 

dan harta orang lai ln dalam  pelrgaullan kelhildulpan selharil-haril.
7
 Hal i lnil dilwaji lbkan 

notarils haruls belrsilkap neltral dan ti ldak bolelh belrpilhak selrta melmbelrilkan nasi lhat 

hulkulm bagi l kli leln yang melmilnta peltulnjulk pada notari ls yang belrsangku ltan. Seljalan 

delngan hal telrselbult maka dalam hal i lnil notari ls dapat di lpelrtanggulng jawabkan atas 

kelbelnaran matelrilill sulatul akta bi lla nasi lhat hulkulm yang di lbelrilkannya te lrnyata 

dilkelmuldilan haril melrulpakan su latul yang kelli lrul.  

 Dalam pelnjellasan UlUlJN telrselbult dapat di ltarilk kelsilmpullan bahwa Notari ls 

dapat di lmilntail pelrtanggulng jawaban atas kelbelnaran matelrilill ji lka sulatu l saat akta yang 

dilbulatnya, bi lla telrnyata notari ls telrselbult ti ldak melmbelrilkan aksels melngelnai l sulatul 

hulkulm telrtelntul yang belrkai ltan delngan akta yang di lbulatnya selhilngga salah satu l pilhak 

melrasa telrtilpul atas keltildaktaulannya. Ulntu lk i ltullah di lsarankan bagi l notarils ulntulk 

melmbelrilkan i lnformasi l hulkulm yang pelnti lng yang sellayaknya di lkeltahulil olelh kli leln 

selpanjang yang be lrulrulsan delngan masalah hu lkulm. Dan lelbilh lanjult di ljellaskan ju lga 

bahwa ada hal yang lai ln ju lga yang haruls di lpelrhati lkan olelh notari ls, yai ltul belrkailtan 

delngan pelrlilndu lngan hulkulm notari ls i ltul selndilril. Delngan adanya keltildak hati l-hati lan 

dan kelhati l-hati lan dan kelsulnggulhan yang di llakulkan notari ls, selbelnarnya notari ls selndilril 

                                                           
7
 Ra lhma ld He lndra l, Op.Cit, ha ll.17 
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tellah melmbawa di lrilnya pada su latul pelrbulatan yang di l dalam ulndang-ulndang haruls 

dilpelrtanggulng jawabkan. Jilka sulatul kelsalahan telrselbult  yang di llakulki lan olelh notari ls 

dapat di lbulkti lkan, maka notari ls telrselbult dapat di lkelnakan sanksi l velrulpa ancamana 

selbagai lmana yang te llah di ltelntulkan olelh ulndang-ulndang.   

B. Tinjauan Umum Tentang Akta 

1. Pengertian Akta 

Ilsti llah ataul pelrkataan dalam bahasa Be llanda akta di lselbult “actel”ataul “akta” dan 

dalam bahasa i lnggrils di lselbult ju lga “act” ataul “deleld”. Akta melnulrult Suldilkno 

Melrtokulsulmo melrulpakan su lrat yang di lbelril tanda tangan yang me lmulat pelrilsti lwa-

pelrilsti lwa yang me lnjadil dasar sulatul hak ataul pelrilkatan, yang di lbu lat seljak selmulla 

delngan selngaja u lntulk  pelmbulktilan.
8
 

Pelngelrtilan akta melnulrult para ahli l: 

1. Melnulrult Su ldilkno Melrtokulsulmo (2006) melrulpakan su lrat yang di lbelril tanda 

tangan yang me lmulat pelrilsti lwa-pelri lsti lwa yang melnjadil dasar su latul hak ataul 

pelrilkatan, yang di lbulat seljak selmulla delngan selngaja ulntulk  pelmbu lkti lan. 

2. Melnulrult Su lbelkti l (2005), akta belrbelda delngan su lrat. Akta adalah su latul tullilsan 

delngan selngaja di lbulat ulntulk di ljadilkan bulkti l telntang su latu l pelrilsti lwa dan 

diltandangani l.
9
 Melnulrult R.Sulbelkti l, kata akta dalam Pasal 108 KU lHPelrdata 

telrselbult di latas bulkanlah belrartil sulrat mellailnkan haruls di lartilkan delngan 

                                                           
8
 Sudikno Me lrtokusumo, Hukum A lca lra l Pelrda lta l Indonelsia l, Libe lrty, Yogya lka lrta l, 2006, hlm.149.  

9
 Sube lkti, Hukum Pe lmbuktia ln, PT.Praldnya l Pa lra lmitha l, Ja lka lrta l, 2005, hlm.25 
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pelrbulatan hulkulm, belrasal dari l akta “acta” yang dalam bahasa Pe lranci ls belrartil 

pelrbulatan.
10

 

3. Melnulrult S.J Fockelma Andrela dalam bulkulnya Relchts Gellelelrd 

Handwoordelnboelk, kata akta i ltul belrasal daril bahasa lati ln acta yang be lrartil 

gelschri lft ataul sulrat. Selcara u lmulm akta me lmpulnyai l artil su latul tullilsan yang 

dilbulat dan di lgulnakan selbagai l bulkti l pelrbulatan hulkulm yang se lsulail delngan 

pelrulndang-ulndangan dalam belntulk tu llilsan.  

Jadil dilsilnil dapat di lsilmpullkan bahwa yang di lmaksuld delngan akta adalah:  

1. Pelrbulatan hulkulm i ltullah pelngelrtilan yang lu las  

2. Sulatul tulli lsan yang di lbulat ulntulk dilgulnakan selbagai l bulkti l pelrbulatan hulkulm 

telrselbult, yai ltul belrulpa tu llilsan yang di ltulnjulkan kelpada pelmbulkti lan selsulatul.  

Akta adalah su lrat yang di lbulat di lhadapan pelgawai l yang belrwelnang u lntulk 

melmbulatnya me lnjadil bulkti l yang sah bagi l keldula bellah pi lhak maulpuln belrkailtan 

delngan pi lhak lai lnnya selbagai l hulbulngan hu lkulm, telntang selgala hal yang di lselbult 

dildalam sulrat i ltu l selbagai l pelmbelriltahulan hu lbulngan langsu lng delngan pelrilhal akta i ltul. 

Akta selndilril melmpulnyai l dula fulngsi l pelnti lng selbagai l fulngsi l formal yang me lmpulnyai l 

artil bahwa sulatu l pelrbulatan hulkulm akan melnjadil lelbilh lelngkap apabi lla di lbulat sulatul 

akta. Fulngsi l alat bu lkti l yai ltul akta selbagai l alat pelmbulkti lan di lmana di lbulatnya akta 

                                                           
10

 Sube lkti, Pokok-pokok Hukum Pe lrda ltal, Inte lrma lsa l, Ja lka lrta l, 2001,hlm.29 
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telrselbult olelh para pi lhak yang telrilkat dalam su latul pelrjanji lan di ltulnjulkam ulntulk 

pelmbulkti lan dilkelmuldilan haril.  

2. Jenis-Jenis Akta 

Dalam Pasal 1868 KU lHPelrdata yang belrbulnyi l pelmbulkti lan delngan tullilsan 

dillakulkan delngan akta au ltelnti lk maulpuln delngan akta di lbawah tangan. Be lrdasarkan 

keltelntulan telrselbu lt di l atas, maka telrdapat du la jelnils akta yai ltul akta otelnti lk dan akta 

dilbawah tangan, adapu ln pelnjellasannya selbagai l belrilkult: 

a. Akta Otelnti lk  

Melngelnai l akta aultelnti lk dilatulr dalam Pasal 165 HIlR, yang be lrsamaan 

bulnyi lnya delngan Pasal 285 Rbg, yang be lrbulnyi l: “Akta aultelnti lk adalah su latul akta 

yang di lbulat olelh atau l dil hadapan peljabat yang di lbelril welwelnang ulntulk i ltul, melrulpakan 

bulkti l yang lelngkap antara pi lhak daril ahli l warilsnya dan me lrelka yang me lndapat hak 

daril daril padanya te lntang yang te lrcantu lm di ldalmnya dan bahkan se lbagai l 

pelmbelriltahulan bellaka, akan teltapi l yang telrakhi lr i lnil hanya di lbelriltahulkan i ltul 

belrhulbulngan langsu lng delngan pelrilhal akta i ltul.  

Pasal 165 HIlR dan Pasal 285 Rbg me lmulat pelngelrtilan dan kelkulatan 

pelmbulkti lan akta au ltelnti lk selkali lguls. Pelngelrtilan akta aultelnti lk di ljulmpai l pulla dalam 

Pasal 1868 KUlHPelrdata, yang belrbulnyi l: “Su latul akta aultelnti lk adalah su latul akta yang 

dalam belntulk yang di ltelntulkan olelh ulndang-ulndang, di lbulat olelh atau l dil hadapan 

peljabat ulmulm yang belrkulasa ulntulk iltul dil telmpat akta iltul dilbulat. 
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Akta yang di lbulat di lhadapan notari ls yang belrkelduldulkan selbagai l akta aultelnti lk 

melnulrult belntulk dan tata cara yang di lteltapkan dalam U lndang-Ulndang Jabatan Notari ls 

M. Ali l Boeldilarto hal i lnil seljalan delngam pelndapat Phi llilpuls M.Hadjon, bahwa syarat 

akta otelnti lk yai ltu l: 

1. Dil dalam belntulk yang di ltelntulkan olelh ulndang-ulndang (belntulknya bakul); 

2. Dilbu lat olelh dan dilhadapan peljabat u lmulm.  

Dilkelmulkakan pu lla olelh Ilrawan Soelrojo bahwa syarat ada 3 (ti lga) u lnsulr elselnsellila 

agar telrpelnulhilnya syarat formal su latul akta otelnti lk, yai ltul: 

1. Dil dalam belntulk yang di ltelntulkan olelh ulndang-ulndang  

2. Dilbulat olelh dan dil hadaopan Peljabat Ulmulm 

3. Akta yang di lbulat olelh ataul dilhadapan peljabat ulmulm yang belrwelnang ulntulk 

iltul dan di ltelmpat dilmana akta iltul dilbulat. 

Melnulrult C.A.Kraan, akta ote lnti lk melmpu lnyai l cilril-cilril selbagai l belri lkult: 

1. Sulatul tulli lsan, delngan selngaja di lbulat selmata-mata ulntulk diljadi lkan bulkti l ataul 

sulatul bulkti l daril keladaan selbagai lmana di lselbultkan di l dalam tu llilsan di lbulat dan 

dilnyatakan ole lh peljabat yang be lrwelnang. Tullilsan telrselbult tu lrult 

diltandatangani l olelh ataul hanya di ltandatangani l olelh peljabat yang 

belrsangktu ltan saja.  

2. Sulatul tullilsan sampai l ada bu lkti l selbali lknya, di langgap belrasal dari l peljabat yang 

belrwelnang.  
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3. Keltelntulan pelratu lran pelrulndang-ulndangan yang haru ls di lpelnulhil, keltelntulan 

telrselbult melngatu lr tata cara pelmbu latannya selkulrang-kulrangnya me lmulat 

keltelntulan-keltelntulan melngelnai l tanggal, telmpat di lbulatnya akta su latul tullilsan, 

nama dan kelduldulkan ataul jabatan peljabat yang melmulatnya c.q data di lmana 

dapat di lkeltahulil melngelnai l hal-hal telrselbult.  

4. Selorang peljabat yang di langkat olelh nelgara dan melmpu lnyai l silfat dan 

pelkelrjaan yang mandi lril selrta ti ldak melmilhak dalam melnjalankan jabatannya.  

5. Pelrnyataan atau l fakta daril tilndakan yang di lselbult olelh peljabat adalah 

hulbulngan hu lkulm di l dalam bi ldang hulkulm prilvat.  

Olelh karelna me lnyangku lt pi lhak keltilga, maka di lselbultkan bahwa kata ote lnti lk 

melmpulnyai l kelku latan pelmbulkti lan kellular (orang lu lar). Melnulrult Pasal 1868 BW 

bahwa: “Elelnel au lthelnti lkel actel ils del zoodanilgel wellkel iln del welttelliljkel vorm i ls velrleldeln, 

door of trn ovelrstaan opelnbarel ambtelnareln di lel daartoel belvoelgd zi ljn telr plaatsel 

alwaar zullks ils gelschileld” 

Delngan delmi lkilan, maka melnulrult Habi lb Adji lel ada tilga syarat yang haru ls di lpelnulhil 

ulntulk dilkatelgori lkan selbagai l akta otelnti lk, yai ltul selbagail belrilkult: 

1. Akta i ltul haruls di lbulat olelh (door) ataul dilhadapan (teln ovelrstaan) selorang 

peljabat u lmulm.  

Dalam Pasal 38 U lndang-Ulndang Jabatan Notari ls (UlUlJN) yang me lngatu lr 

telntang si lfat dan belntulk akta ti ldak melnelntulkan si lfat akta. Dalam Pasal 1 
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angka 7 U lndang-Ulndang Jabatan Notari ls (UlUlJN) melnelntu lkan bahwa akta 

notarils adalah akta ote lnti lk yang di lbulat olelh ataul dilhadapan notari ls melnulrult 

belntulk dan tata cara yang di lteltapkan dalam U lndang-Ulndang Jabatan Notari ls, 

dan selcara te lrsilrat dalam Pasal 58 ayat (2) U lndang-Ulndang Jabatan Notari ls 

dilselbultkan bahwa notari ls waji lb melmbulat akta dan melncatat selmula akta yang 

dilbulat olelh ataul dilhadapan notari ls. 

Akta yang di lbulat olelh (door) notarils dalam praktelk notari ls di lselbult akta relllas 

ataul akta belrilta acara belrilsil belrulpa u lrai lan notarils yang di llilhat dan di lsaksi lkan 

notarils selndilril atas pelrmi lntaan para pi lhak yang di llakulkan dan di ltulangkan kel 

dalam belntulk akta notarils. Akta yang di lbulat di lhadapan (teln ovelrstaan) notari ls, 

dalam praktelk notarils di lselbult akta pi lhak, yang belrilsil ulrailan ataul keltelrangan, 

pelrnyataan para pi lhak yang di lbelrilkan ataul yang di lcelriltakan di l hadapan notarils. 

Para pi lhak belrkelilngi lnan agar ulrai lan ataul keltelrangannya di ltulangkan kel dalam 

belntulk akta notarils.  

2. Akta i ltu l haruls di lbulat dalam belntu lk yang su ldah di ltelntulkan olelh ulndang-

ulndang (wellf). 

Keltilka kelpada para notarils masilh di lbelrlakulkan Pelratulran Jabatan Notari ls 

(PJN), masi lh di lragulkan apakah akta yang di lbulat su ldah selsulai l ulndang-ulndang? 

Pelngatulran pelrtama kali l notarils Ilndonelsila i lnstrulkti lel voor del Notarilsseln 

Relsildelrelndel ilndilel delngan Stbl. No.11, tanggal 7 Mare lt 1822 (R. Soe lgondo 

Notodilselrdjo, 1982, (24-25) kelmuldilan delngan Relglelmelnt op He lt Notarils 

Ambt i ln Ilndonelsilel (Stbl.1860:3), dan Relglelmelnt i lnil belrasal dari l Welt op helt 
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Notarilsambt (1842), kelmuldilan Relglelmelnt telrselbult di ltelrjelmahkan melnjadil 

PJN (Tan Thong Ki lel, 1994 : 362). Me lski lpuln notarils di l ilndonelsila di latulr dalam 

belntulk Relglamelnt, hal telrselbult ti ldak di lpelrmasalahkan karelna seljak lelmbaga 

notarils lahi lr di l ilndnelsila, pelngatu lrannya ti ldak lelbilh daril belntu lk Relglelmelnt, 

dan selcara kellelmbagaan delngan Ulndang-Ulndang Nomor 33 Tahu ln 1954, 

yang ti ldak melngatu lr melngelnai l belntu lk akta. Seltellah lahilrnya U lndang-Ulndang 

Jabatan Notari ls (UlUlJN), kelbelradaan notari ls melndapat pelngu lkulhan karelna 

belntulknya di ltelntulkan olelh ulndang-ulndang. Dalam hal i lnil di ltelntulkan dalam 

Pasal 38 U lndang-Ulndang Jabatan Notari ls (UlUlJN).  

3. Peljabat u lmulm olelh ataul dilhadapan si lapa akta i ltul dilbulat haruls melmpulnyai l 

welwelnang u lntulk melmbulat akta telrselbult. 
11

 

 

b. Akta di l Bawah Tangan (Ulndelrhand) 

Akta di l bawah tangan adalah akta yang se lngaja di lbulat olelh para pi lhak ulntulk 

pelmbulkti lan tanpa bantu lan daril selselorang peljabat pelmbulat akta delngan kata lai ln akta 

dil bawah tangan adalah akta yang di lmasulkan olelh para pi lhak selbagai l alat bulkti l, 

teltapil tildak dilbu lat olelh ataul dilhadapan peljabat u lmulm pelmbulat akta.   

Akta yang di lbulat olelh ataul dilhadapan peljabat ulmulm ju lga melnjadil akta 

dilbawah tangan, ji lka peljabat i ltul tildak belrwelnang ulntulk melmbu lat akta i ltul jilka 

                                                           
11

 Za le lna ll Alrifin Dila lga l, „Ote lntisita ls Alkta l Ya lng Dibua lt Ole lh Peljalba lt Pelmbua lt Alkta l Talna lh (Ppalt) 

Ditinja lu Da lri Pe lrspe lktif Hukum Pe lrdalta l‟, Ote lntisita ls A lkta l Ya lng Dibualt Ole lh Pe lja lbalt Pe lmbualt A lkta l 

Ta lnalh (Ppa lt) Ditinja lu Da lri Pe lrspe lktif Hukum Pe lrda lta l, Vol.26, No (2011), 5–8. 
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telrdapat cacat dalam be lntulk i ltul selbagai lmana yang di lmaksuld dalam Pasal 1869 

Ulndang-Ulndang Hu lkulm Pelrdata.  

Melnulrult Su ldilkno Melrtokulsulmo, akta di lbawah tangan adalah akta yang 

selngaja di lbulat u lntulk pelmbulktilan olelh para pi lhak tanpa bantu lan daril selorang peljabat. 

Jadil selmata-mata di lbulat antara pilhak yang belrkelpelnti lngan. 
12

 

Melnulrult Pasal 101 ayat (b) U lndang-Ulndang No.9 Tahu ln 2004 telntang 

Pelradillan Tata U lsaha Nelgara, melnyatakan bahwa akta di lbawah tangan adalah su lrat 

yang di lbulat dan di ltandatangani l olelh pi lhak-pilhak yang belrsangkultan delngan maksuld 

ulntulk di lpelrgulnakan selbagai l alat bulkti l telntang pelrilsti lwa hulkulm yang te lrcantulm di l 

dalamnya.  

Dalam prakti lk akta di l bawah tangan adalah akta yang hanya di l bulat di l antara 

melrelka para pi lhak yang me lmbulat akta ataul delngan kata lai ln tanpa keltelrlilbatan orang 

lailn. Lazi lmnya dalam pelnandatanganan akta di lbawah tangan telrselbu lt, tanpa adanya 

saksi l yang tu lrult selrta dalam prosels tanda tangannya. Padahal se lbagai lmana dilkeltahulil 

bahwa saksil melru lpakan salah satu l alat pelmbu lkti lan dalam pelrkara pelrdata.  

Melngelnai l akta di lbawah tangan, ada belbelrapa hal yang pelrlul dilkeltahulil, yai ltul 

dalam Pasal 1877 KU lHPelrdata di lselbultkan bahwa, ji lka selselorang me lmulngkilril tullilsan 

ataul tanda tangannya, maka haki lm haruls melmelrilntahkan sulpaya kelbelnaran daril pada 

tullilsan ataul tanda tangan te lrselbult di lpelrilksa di l mulka pelngadi llan.  

                                                           
12

 Sudikno Me lrtokusumo,op.Cit,hlm.125 
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Adapuln yang te lrmasulk akta dilbawah tangan yai ltul: 

a)  Lelgali lsasi l  

adalah akta di lbawah tangan yang be llulm di ltandatangani l, di lbelrilkan pada 

notari ls dan di lhadapan notari ls di ltandatangani l olelh para pi lhak yang 

belrsnagku ltan, seltellah i lsil akta di ljellaskan olelh notarils kelpada melrelka. Pada 

lelgali lsasi l, tanda tangannya di llakulkan di lhadapan yang mellelgali lsasi l.  

b) Waarmelrkilng/Waarmelrkeln 

adalah akta di lbawah tangan yang di ldaftarkan u lntu lk melmbelrilkan tanggal 

yang pasti l. Akta yang su ldah di ltandatangani l dan di lbelrilkan kelpada Notarils 

ulntulk dildaftarkan dan di lbelril tanggal yang pasti l. Pada waarmelrkilng ti ldak 

melnjellaskan melngelnai ln si lapa yang me lnandatangani l dan apakah 

pelnandatanganan me lmahami l ilsil akta. Hanya melmpu lnyai l kelpasti lan 

tanggal saja dan ti ldak ada kelpasti lan tanda tangan.  

 Melngelnai l akta di lbawah tangan i lni l tildak di latulr dalam HIlR, te ltapil dil dalam 

Rbg ada di latulr dalam Pasal 286 sampai l delngan Pasal 305 dalam Ki ltab Ulndang-

Ulndang Hulkulm Pelrdata di latulr dalam Pasal 1874 sampai l delngan Pasal 1984.  

3. Kedudukan Akta 

Pelngelrtilan kelduldulkan Akta ti ldak telrlelpas daril pelngelrtilan keldu ldulkan hulkulm. 

Pelngelrtilan kelduldu lkan di lartilkan selbagai l telmpat keldilaman ataul leltak ataul telmpat sulatul 
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belnda ataul tilngkatan atau l martabat keladaan yang selbelnarnya atau l statuls. 
13

  

Kelduldulkan ju lga di lselbult selbagai l statuls melrulpakan posi lsil selsulatul selcara u lmulm dalam 

sulatul kondilsil ataul telmpat dalam hulbulngannya delngan hal te lrtelntul. Posilsil 

melnyangku lt rulang li lngkulp, prelsti lgel, hak-hak dan kelwaji lbannya. Se lcara selsdelrhana, 

kelduldulkan melru ljulk pada su latul telmpat dalam pola telrtelntul.
14

 

Pelngelrtilan Kelduldulkan hu lkulm adalah su latul keladaan di lmana selsu latul diltelntulkan 

melmelnulhil syarat dan ole lh karelna i ltul melmpulnyai l statuls ataul telmpat dalam su latul 

posi lsil yang di latu lr dalam hulkulm.
15

 Kelduldulkan hulkulm (lelgal standi lng) melncakulp 

syarat formal se lbagai l mana yang di ltelntulkan di l dalam Ulndang-Ulndang, dan syarat 

matelrilill yai ltul kelrulgilan hak dan/atau l kelwelnangan. Belrdasarkan pelngelrtilan kelduldulkan 

hulkulm di l atas dapat di lsilmpullkan bahwa kelduldulkan akta adalah su latu l yang melmillilkil 

posi lsil ataul statu ls yang belrhulbulngan dan di latulr olelh hulkulm, selhilngga akta te lrselbult 

artilnya melmillilki l akilbat hulkulm bagil pellaksanaa dan pelnggulnaannya.
16

 

 

C. Tinjauan Umum Tentang Perjanjian 

1. Pengertian Perjanjian  

                                                           
13

 https://www.a lpa lalrti.com/ke ldudukaln.html, Dialkse ls pa lda l ta lngga ll 5 Ja lnua lri 2024, Pukul 14.32 WIB 
14

 http://www.pe lnge lrtia lnilmu.com/2015/05/pelnge lrtia ln-kelduduka ln-staltus.html , Dia lkse ls pa lda l ta lngga ll 5 

Jalnua lri 2024, Pukul 14.35 WIB. 
15

 http://www.hukumonline l.com/klinik/de lta lil/lt581fe l58c6c3ela l/pe lngelrtia ln-le lgall-sta lndingtelrka lit-

pe lrmohonaln-kel-ma lhkalma lh-konstitusi ,Dia lkse ls pa lda l ta lngga ll 5 Jalnua lri  2024, Pukul 14.40 WIB. 
16

 http://www.sa lngkoelno.com/2014/12/keldudukaln-hukum-pelmohon-lelgall-sta lnding. html , Dia lkse ls 

pa ldal ta lngga ll 5 Ja lnua lri 2024, Pukul 14.50 WIB. 
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Melnulrult KUlHPelrdata Pasal 1313  pe lrjanji lan di larti lkan selbagai l belrilkult: “Su latul 

pelrjanji lan adalah su latul pelrbulatan di l mana satu l orang ataul lelbilh melngi lkatkan di lrilnya 

telrhadap satu l orang atau l lelbilh”. 

Pelrjanji lan adalah su latul keladaan keltilka selselorang belrjanji l kelpada orang lai ln 

ataul dula orang i ltul sali lng belrjanji l ulntulk mellaksanakan selsulatul hal. Hulbulngan antara 

keldula orang yang me llakulkan pelrjanji lan melngaki lbatkan ti lmbullnya su latul ilkatan yang 

belrulpa hak dan ke lwaji lban keldula bellah pi lhak atas su latul prelstasil. Pelrilkatan adalah 

sulatul rangkai lan pelrkataan yang me lngandu lng janji l-janjil ataul kelsanggu lpan yang 

dilulcapkan ataul di ltullils. Janji l yang di lnyatakan te lrtullils pada ulmulmnya di lselbult delngan 

hakilkat pelrjanji lan.  

Selbagail pelrwuljuldan telrtullils daril pelrjanji lan, pelrjanji lan adalah salah satu l daril 

dula dasar hulkulm yang ada sellailn ulndang-ulndang yang dapat me lnilmbu llkan pelrilkatan. 

Pelrilkatan adalah su latul ilstillah hulkulm yang me lngi lkat satu l ataul lelbi lh sulbjelk hulkulm 

delngan kelwaji lban-kelwaji lban yang belrkailtan satu l sama lailn. KUlHPelrdata Ilndonelsila 

melngartilkan bahwa pelrjanji lan ataul pelrseltuljulan adalah su latul pelrbulatan delngan mana 

selselorang ataul lelbilh melngi lkatkan di lrilnya telrhadap satul orang ataul lelbi lh. Dalam Bulku l 

IlIlIl Bab Keldula KUlHPelrdata Ilndonelsila di ltelmulkan i lstillah pelrjanji lan ataul pelrseltyuljulan 

(contract or agre lmelnt) yang melmillilkil maksuld yang sama delngan pelngelrtilan 
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pelrjanji lan, artilnya keladaan di l mana selselorang belrjanji l kelpada orang lai ln ataul  dula 

orang salilng belrjanji l ulntulk mellakulkan ataul tildak mellakulkan selsulatul. 
17

 

Dapat di lsilmpullkan bahwa yang di lmaksuld delngan pelrjanji lan adalah su latul 

pelrilsti lwa di lmana satu l ataul dula orang sali lng belrjanji l ulntulk mellakulkan ataul tildak 

mellakulkan selsu latul dan masi lng-masilng pi lhak melmillilkil hak dan kelwaji lban yang 

sali lng belrkailtan.  

Adapuln melnulrult pelndapat ahli l telntang pelrjanji lan: 

a. Melnu lrult Prof. Dr. Wi lrjono Prodjodi lkoro, S.H. Pelrjanji lan yai ltul sulatul 

hulbu lngan hulkulm melngelnail harta belnda antara du la pi lhak, di lmana satul 

pilhak belrjanji l ataul dilanggap belrjanji l ulntulk mellakulkan su latul hal ataul 

ulntulk tildak mellakulkan selsulatu l hal, seldangkan pi lhak lai ln belrhak ulntulk 

melnu lntult pellaksanaan pelrjanji lan telrselbult. 
18

 

b. Melnu lrult pelndapat M.Yahya Harahap, S.H. be lrpelndapat bahwa pelrjanji lan 

adalah sulatul hulbulngan hulkulm kelkayaan/harta belnda antara du la orang atau l 

lelbilh, yai ltul melmbelril kelkulatan hak pada satul pilhak ulntulk  .
19

 

 Pelrjanji lan melrulpakan hal yang sangat pe lnti lng dalam me llahi lrkan sulatul 

pelrilkatan, karelna pelrjanji lan adalah su lmbelr daril pelrilkatan. Adapuln yang di lmaksuld 

                                                           
17

 Alhma ldi Miru, Hukum Pe lrja lnjia ln & Pe lra lnca lngaln Pe lrja lnjia ln. (Jalka lrta l : PT. Ralja l Gralfindo Pelrsa lda l, 

2008), ha ll 2 
18

 Wirjono Prodjodikoro, Hukum Pe lrda lta l Te lntalng Pelrse ltujua ln-Pelrse ltujua ln Te lrtelntu, (Balndung : 

Sumur Ba lndung, 1991), hlm. 50. 
19

 M. Ya lhya l Ha lra lha lp, Se lgi-se lgi Hukum Pelrja lnjia ln, (Jalka lrta l : PT. Intelrma lsa l, 1985), hlm 1. 
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delngan pelrilkatan adalah su latul hulbulngan hu lkulm antara du la orang atau l dula pi lhak, 

belrdasarkan mana pi lhak yang satu l belrhak melnulntu lt selsulatul hal dari l pilhak lailn, dan 

pilhak yang lai ln belrkelwaji lban ulntulk melmelnulhil tulntultan telrselbult.
20

 

Arti l pelnti lng sulatu l pelrjanji lan adalah selbagai l belrilkult:
21

 

1). Ulntulk melngeltahulil pelrilkatan apa yang di llakulkan dan kapan se lrta di lmana 

pelrjanji lan dillakulkan.  

2). Ulntulk melngeltahulil scara jellas si lapa yang sali lng melngi lkatkan di lrilnya telrselbult 

dalam pelrjanji lan yang di lmaksuld.  

3). Ulntulk melngeltahulil hak dan kelwaji lban para pi lhak, apa yang haruls apa yang bole lh 

dan apa yang ti ldak bolelh di llakulkan olelh para pi lhak.  

4). Ulntulk melngeltahulil syarat-syarat belrlakulnya pelrjanji lan telrselbult. 

5). Ulntulk melngeltahulil cara-cara yang di lpillilh para pi lhak ulntulk melnye llelsailkan 

pelrsellilsilhan dan domi lsillil hulkulm.  

6). Ulntulk melngeltahulil kapan belrakhilrnya pelrjanji lan ataul hal-hal apa sajan yang 

melngakilbatkan belrakhilrnya pelrjanji lan telrselbult.  

7). Selbagai l alat melmantaul ulntulk para pi lhak apakah pi lhak lawan masi lng-masi lng tellah 

melnulnailkan prelstasi lnya ataul bellulm, ataul bahkan tellah mellakulkan wanprelstasil.  

                                                           
20

 R. Sube lkti, Hukum Pe lrja lnjia ln, (Jalka lrta l : Praldnya l Pa lra lmita l, 1985), hlm 1. 
21

 Ha lssa lnudin Ra lhma ln, Contra lct Dra lfting, (Balndung: Citra l Alditya l Ba lkti, 2003), hlm. 4 
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8). Selbagai l alat bu lkti l para pi lhak apanbi lla telrjadil pelrsellilsilhan di lkelmuldilan haril, 

telrmasulk apabi lla telrjadi l wanprelstasi l olelh salah satu l pilhak dalam pe lrjanji lan. 

Telrmasulk apabi lla ada kelbelratan daril pilhak keltilga yang melngharulskan keldula bellah 

pilhak melmbulkti lkan hal-hal yang telrkailt delngan pelrjanji lan telrselbult.  

 Pasal 1313 dan Pasal 1314 KU lHPelrdata belrilsil rulmulsan pelrjanji lan yang sali lng 

mellelngkapi l telrselbult, bahwa pada dasarnya pe lrjanji lan dapat mellahi lrkan pelrilkatan 

yang belrsilfat selpilhak (di lmana hanya salah satu l pilhak saja yang belrkelwaji lban 

mellakulkan prelstasi l) dan pelrilkatan yang belrsilfat belrtilmbal bali lk (dilmana keldula bellah 

pilhak belrkelwaji lban sali lng mellakulkan prelstasi l). Delngan delmilkilan satu l pelrjanji lan 

dilmulngkilnkan mellahilrkan lelbilh daril satul pelrilkatan.   

 Belrdasarkan KUlHPelrdata Pasal 1337, syarat pe lrjanji lan haruls belrdasarkan 

kaulsa yang halal, yai ltul syarat relncana haruls di l dasarkan pada maksu ld dan tu ljulan 

pelrjanji lan telrselbu lt, yang mana i lsil pelrjanji lan yang melnggambarkan tu ljulan dari l 

pelrjanji lan yang helndak di lcapail olelh para pi lhak ti ldak bolelh melrulpakan selbab yang 

dillarang olelh ulndang-ulndang ataul belrlawanan kelsulsillaan dan keltelrtilban u lmulm.  

2. Asas-Asas Dalam Perjanjian 

Dildalam hu lkulm pelrjanji lan di lkelnal ada 5 (li lma) asas pelnti lng yang melnjadil 

dasar kelhelndak para pi lhak ulntu lk mellakulkan pelrjanji lan. Belbelrapa asas 

telrselbu lt yai ltul:
22
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 Niru A lnital Sinalga l, „Pelra lnaln A lsa ls-A lsa ls Hukum Pe lrja lnjia ln Da lla lm Melwujudka ln Tujualn Pe lrja lnjia ln‟, 

Binalmulia l Hukum, 7.2 (2018), 115–17 <https://doi.org/10.37893/jbh.v7i2.20>. 
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1. Asas Kelbelbasan Belrkontrak (freleldom of contract). 

Dapat di lartilkan bahwa keltelntulan pada Pasal 1338 ayat (1) 

KUlHPelrdata yang belrbulnyi l “Selmula pelrjanji lan yang di lbulat selcara sah 

belrlakul selbagai l ulndang-ulndang bagi l melrelka yang me lmbulatnya.” 

Belrdasarkan asas kelbelbasan belrkontrak, maka orang pada asasnya 

dapa melmbulat pelrjanji lan delngan i lsil yang bagai lmanapu ln ju lga, asal 

ti ldak belrtelntangan delngan u lndang-ulndang kelsulsillaan dan keltelrtilban 

u lmulm. Rulang li lngkulp asas kelbelbasan belrkontrak, me lnulrult hulkulm 

pelrjanji lan i lndonelsila adalah kelbelbasan ulntulk melmbu lat ataul tildak 

melmbulat pelrjanji lan, kelbelbasan u lntulk melmillilh pi lhak delngan si lapa i la 

ilngi ln melmbulat pelrjanji lan, kelbelbasan ulntulk melnelntulkan ataul melmillilh 

kau lsa daril pelrjanji lan yang akan di lbulatnya, kelbelbasan ulntulk 

melnelntulkan objelk pelrjanji lan, kelbelbasan ulntulk melnelntulkan belntulk 

su latul pelrjanji lan, dan kelbelbasan ulntulk melnelrilma atau l melnyi lmpang 

keltelntulan ulndang-ulndang yang be lrsilfat opsi lonal (aanvulllelnd, 

opti lonal).
23

 

2. Asas Konselnsulali lsmel (concelnsulali lsm). 

Asas konselnsulali lsmel melmpu lnyai l artil yang telrpelnti lng, bahwa u lntulk 

mellahilrkan pelrjanji lan culkulp delngan selpakat saja dan bahwa pe lrjanji lan 

iltu l (dan pelrilkatan yang di ltilmbullkan karelnannya) su ldah di llahilrkan 
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 Sutaln Re lmy Sja lhde lini, Ke lbe lba lsa ln Belrkontra lk daln Pe lrlindungaln yalng Selimba lng Balgi Pa lra l Pihalk 

dalla lm Pe lrja lnjia ln Kre ldit Pe lrja lnjialn Kre ldit Ba lnk di Indonelsia l, (Jalka lrta l: Institute l Ba lnkir Indone lsial, 

1993), hlm. 147 
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pada saat atau l deltilk telrcapai lnya konselnsuls. Ulntulk telrjadilnya selbulah 

pelrseltuljulan pada u lmulmnya pelrselsulailan kelhelndak yang me lmelnulhil 

pelrsyaratan-pelrsyaratan telrtelntul adalah selbulah kontrak yang sah 

melnulrult hulkulm. Asas konselnsulali lsmel dapat di lsilmpullkan dalam Pasal 

1320 ayat (1) KU lHPelrdata. Pada pasal te lrselbult diltelntulkan bahwa 

salah satu l syarat sahnya pe lrjanji lan adalah adanya kata ke lselpakatan 

antara keldula bellah pi lhak. 
24

 

3. Asas pacta sulnt selrvanda. Bai lk dalam si lstelm telrbulka yang di lanult olelh 

hu lkulm pelrjanji lan ataulpuln bagi l prilnsi lp kelkulatan melngi lkat, ki lta dapat 

melruljulk pada Pasal 1374 ayat (1) BW (lama) atau l pasal 1338 ayat (1) 

KUlHPelrdata: 

“Selmula pelrseltuljulan yang di lbulat selcara sah belrlakul selbagai l ulndang-

u lndang bagi l melrelka yang me lmbulatnya.” Adagilulm (u lngkapan) pacta 

su lnt selrvanda dilakulil selbagai l atulran bahwa selmula pelrseltuljulan yang 

di lbulat olelh manulsila selcara ti lmbal bali lk pada haki lkatnya belrmaksuld 

u lntulk di lpelnulhil dan ji lka pelrlul dapat di lpaksakan, selhilngga selcara 

hu lkulm melngilkat. Delngan kata lai ln, pelrjanji lan yang di lpelrbulat selcara 

sah belrlakul selpelrtil belrlaku lnya ulndang-ulndang bagi l para pi lhak yang 

melmbulatnya Pasal 1338 ayat (1) dan ayat (2) KU lHPelrdata. Arti lnya, 

para pi lhak haruls melnaati l apa yang tellah melrelka selpakati l belrsama.
25
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25
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4. Asas Iltilkad Bai lk. Dalam Pasal 1338 ayat (3)KU lHPelrdata, di lselbultkan 

bahwa pelrjanji lan haruls di llaksanakan delngan i ltilkad bai lk. Selbelnarnya 

iltilkad bai lk yang di lselbult dalam bahasa Bellanda delngan tel goeldelr 

trou lw, yang selrilng ju lga di ltelrjjelmahkan delngan keljuljulran, dapat 

di lbeldakan atas 2 (dula) macam, yai ltul: (1) Iltilkad bai lk pada waktu l akan 

melngadakan pelrjanji lan; (2) Iltilkad bai lk pada waktu l mellaksanakan hak-

hak dan kelwaji lban yang ti lmbull daril pelrjanji lan telrselbu lt. Adapuln sulatul 

pelrjanji lan di llaksanakan delngan i ltilkad bai lk ataul tildak, akan te lrcelrmiln 

pada pelrbulatan-pelrbulatan nyata orang yang me llaksanakan pelrjanji lan 

telrselbult. Melski lpuln i ltilkad bai lk dalam pellaksanaan prjanji lan i ltul telrleltak 

pada hati l sanulbaril manulsila yang si lfatnya su lbjelkti lf, teltapil iltilkad bai lk 

iltu lpuln dapat di lulkulr julga selcara objelkti lf.
26

 

5. Asas Kelprilbadilan (pelrsonali lty). Asas kelprilbadilan telrcantu lm dalam 

Pasal 1340 KUlHPelrdata: “Su latul pelrjanji lan hanya be lrlakul antara 

pi lhak-pilhak yang melmbulatnya. Su latul pelrjanji lan ti ldak dapat melmbawa 

ru lgil kelpada-pilhak keltilga; tak dapat pi lhak-pilhak melndapat manfaat 

karelnanya, sellai ln dalam hal yang di latulr dalam Pasal 1317. Pasal 1315 

KUlHPelrdata melnelgaskan bahwa “Pada u lmulnya selselorang ti ldak dapat 

melngadakan pelrilkatan ataul pelrjanji lan sellailn ulntulk di lrilnya selndilril.” 

Namu ln delmilkilan, keltelntulan i ltul telrdapat pelngelculali lannya selbagai lmana 
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 Wirjono Prodjodikoro, Alza ls-A lza ls Hukum Pe lrdalta l, Ce lta lka ln 7, (Balndung: Sumur Ba lndung, 1979), 
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pelngantar dalam Pasal 1317 KU lHPelrdata yang melnyatakan: “dapat 

pu lla pelrjanji lan di ladakan u lntulk kelpelnti lngan pi lhak keltilga, bi lla sulatul 

pelrjanji lan yang di lbulat ulntulk di lril selndilril, ataul sulatul pelmbelrilan kelpada 

orang lai ln, melngandulng syarat se lmacam i ltul.” Seldangkan di l dalam 

Pasal 1318 KUlHPelrdata, ti ldak hanya me lngatu lr pelrjanji lan di lril selndilril, 

mellailnkan ju lga ulntulk kelpelnti lngan ahli l warilsnya dan u lntulk orang-

orang yang me lmpelrolelh hak daril padanya.
27

 

3. SyaratsSahnya Perjanjiang 

Sulatu l pelrjanji lan haruls di lbulat delngan pelnulh kelhati l-hati lan agar ke lmuldilan 

belrlaku l dan melngi lkat keldula bellah pi lhak, maka haruls di lbulat selcara sah. 

Syarat yang haru ls di lpelnulhil belrdasarkan KUlHPelrdata Pasal 1320, yai ltul 

selbagai l belrilkult:
28

 

1. Kelselpakatan melrelka yang melngi lkat di lrilnya; 

Kelselpakatan atau l selpakat ataul julga di lselbult pelrilzilnan adalah pelrtelmulan 

antara keldula bellah pi lhak yang sama, apa yang di lkelhelndaki l olelh pi lhak 

yang satu l dilkelhelndakil olelh pi lhak lailnnya selhilngga telrbelntulklah 

kelselpakatan.  

2. Kelcakapan u lntulk melmbulat su latu l pelrjanji lan; 

Syarat cakap me llakulkan sulatul pelrbulatan hulkulm adalah se ltilap orang yang 

suldah delwasa dan selhat pi lkilrannya. Delwasa melnulrult Pasal 330 ayat (1) 
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BW bahwa orang yang de lwasa adalah orang yang u lsila nya te llah melncapai l 

21 Tahu ln ataul dila tellah kawiln. Karelna melski lpuln di la bellulm delwasa tapil 

suldah melnilkah maka melnulrult BW orang te lrselbult su ldah di langgap delwasa. 

Selkali lpuln dalam belrbagai l ulndang-ulndang pelneltapan selselorang di lkatakan 

delwasa i ltul belrbelda-belda, namu ln dalam melmbulat pelrjanji lan patokan yang 

dilgulnakan adalah keltelntulan yang di lcantulmkan dalam BW.  

3. Sulatu l hal telrtelntul; 

Maksuld daril melngelnail sulatul hal telrtelntul yaknil apa yang di lpelrjanji lkan 

hak-hak dan kelwaji lban keldula bellah pi lhak ji lka ti lmbull sulatul pelrsellilsilhan. 

Jadil jilka telrjadil sulatul pelrsellilsi lhan antara pi lhak yang te llah mellakulkan 

pelrjanji lan maka su ldah ada kelselpakatan yang te llah di lpelrjanji lkan ulntulk 

melnye llelsailkan pelrsellilsilhan telrselbult.  

4. Sulatu l selbab yang halal.  

Maksuld daril sulatul selbab yang halal yai ltul pelrjanji lan telrselbult ti ldak bolelh 

belrtelntangan delngan ulndang-ulndang, keltelrtilban dan kelsulsi llaan.  

Kelelmpat syarat di latas dapat di lgolongkan melnjadi l dula kellompok belsar, yai ltu l 

syarat su lbjelkti lf dan syarat objelkti lf. 

Pelrsyaratan te lrselbult di latas belrkelnan bai lk melngelnail sulbjelk maulpuln objelk 

pelrjanji lan. Pelrsyaratan yang pe lrtama dan keldula belrkelnan delngan su lbjelk pelrjanji lan 

ataul syarat su lbjelkti lf. Pelrsyaratan yang ke ltilga dan kelelmpat belrkelnan delngan objelk 

pelrjanji lan ataul syarat obje lkti lf. Pelmbeldaan dari l keldula syarat telrselbult di latas di lkailtkan 
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pulla delngan masalah batal dmi l hulkulmnya (nileltelg atau l nulll and ab i lniltilo) dan dapat 

dilbatalkannya (velrni leltilgbaar = voi ldablel) sulatul pelrjanji lan. Apabi lla syarat obje lkti lf 

dalam pelrjanji lan ti ldak telrpelnulhil maka pelrjanji lan telrselbult batal delmil hulkulm ataul 

pelrjanji lan yang se ljak selmulla suldah batal, hu lkulm melnganggap pelrjanji lan telrselbult 

tildak pelrnah ada. Apabi lla syarat su lbjelkti lf ti ldak telrpelnulhil maka pelrjanji lan telrselbult 

dapat di lbatalkan atau l selpanjang pelrjanji lan telrselbult bellulm ataul tildak di lbatalkan 

pelngadillan, maka pelrjanji lan yang belrsangku ltan masi lh telruls belrlakul.
29

 

4. Bentuk-bentuk Perjanjian 

1. Pelrjanji lan Telrtullils 

Pelrjanji lan telrtullils adalah pelrjanji lan yang di lbulat olelh para pi lhak dalam 

belntulk tullilsan. Ada ti lga belntu lk pelrjanji lan telrtullils yai ltu l: 

a. Pelrjanji lan di lbawah tangan, yakni l pelrjanji lan yang di ltanda tangani l olelh 

pi lhak yang belrsangkultan saja ti ldak melngi lkat pi lhak kelti lga.  

b. Pelrjanji lan delngan saksi l notari ls, fulngsi l notarils atas su latul dokulmeln 

selmata-mata hanya u lntulk mellelgali lsilr kelbelnaran tanda tangan dari l para 

pi lhak. akan teltapil kelsaksi lan telrselbult tildaklah melmpelngarulhil kelkulatan 

hu lkulm. Jilka sulatul saat ada pi lhak yang melnyangkal maka daril pilhak 

telrselbult haruls melmbulkti lkannya. 

c. Pelrjanji lan di lbulat di lhadapan notari ls dalam belntulk akta notari lell, jelnils 

ilni l adalah alat bulkti l yang selmpulrna.  

                                                           
29

 Wisnu Alryo De lwa lnto, 2015, “Alkiba lt Hukum Pe lra ltifikalsialn Pelrjalnjia ln Inte lrna lsiona ll di Indone lsial”,  
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2. Pelrjanji lan Li lsan  

Pelrjanji lan li lsan adalah se lbulah pelrjanji lan yang te llah di lbulat dan 

di lseltuljulil olelh para pi lhak selcara li lsan. Pelrjanji lan i lnil tildak sama delngan 

kontrak telrtullils yang melnjabarkan keltelntulan-keltelntu lannya di l dalam 

selbulah dokulmeln ataul akta. Dalam Pasal 1320 KU lHPelrdata (syarat sah 

pelrjanji lan) ti ldak melwaji lbkan agar su latul pelrjanji lan di lbulat selcara 

telrtullils, selhilngga pelrjanji lna li lsan puln julga melngi lkat dan sah. 

Dalam Pasal 1338 me lnyatakan bahwa “se lmula pelrjanji lan yang di lbulat 

selcara sah belrlakul selbagai l ulndang-ulndang bagi l melrelka yang me lmbulatnya, 

sulatu l pelrjanji lan ti ldak dapat di ltari lk kelmbalil sellailn delngan selpakat keldula 

bellah pi lhak, ataul karelna alasan-alaan yang olelh di lnyatakan ole lh ulndang-

ulndang di lnyatakan cu lkulp ulntu lk iltul. Sulatul pelrjanji lan haruls di llaksanakan 

delngan i ltilkad bailk”.
30

 

Pelrjanji lan li lsan di l dalamnya te lrkandulng su latu l janjil yang 

melngu lngkapkan kelhelndak yang di lnyatakan dan di langgap selbagai l ellelmeln 

konsti ltultilf daril kelkulatan melngi lkat pelrjanji lan. Pelrjanji lan barul telrbelntulk 

jilka ada pelrjulmpaan atau l pelrselsulailan antara janji l-janjil yang di ltuljul satul 

pilhak telrhadap pilhak lailnnya.  
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Belrdasarkan asas kelbelbasan belrkontrak i ltul dapat te lrlilhat bahwa 

belntu lk dan ilsil pelrjanji lan adalah belbas, arti lnya ti ldak di lsyaratkan u lntulk 

dilbulat dalam belntulk telrtelntul selhilngga dapat di lbulat bai lk selcara li lsan 

maulpu ln telrtullils.
31

 

Su latul pelrjanji lan di lbeldakan kel dalam pelrjanji lan belrnama (belnoelmdel 

contracteln ataul nnomilnaatcontracteln) dan pelrjanji lan ti ldak belrnama 

(onbelnoelmdel contracteln ataul nnomilnaatcontracteln). Ulkulran pelmbelda 

yang di lgulnakan belrkailtan delngan di latulr ataul tildak di latu lrnya pelrjanji lan 

telrselbu lt selcara khulsuls di l dalam ulndang-ulndang.
32

 

Pelrjanji lan ti ldak belrnama atau l pelrjanji lan ilnnomilnaat adalah lawan daril 

pelrjanji lan belrnama (belnoelmdel contracteln ataul nnomi lnaatcontracteln). 

Kriltelrilulm daril pelrjanji lan ti ldak belrnama bulkan karelna pelrjanji lannya ti ldak 

melmpu lnyai l nama, mellailnkan lelbilh karelna pelrjanji lannya ti ldak di latulr 

selcara khu lsuls di l dalam ulndang-ulndang. Contoh dari l iltul pelrjanji lan 

pelrbankan, lelasi lng (selwa gulna u lsaha), franchilsilng, dan factori lng (anjak 

pilultang).
33

 

5. Unsur-Unsur Perjanjian  
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Ulnsulr-ulnsulr pelrjanji lan di lbeldakan melnjadil 3 (tilga) yai ltul Elsselnsi lali la, 

Natulrali la, dan Accildelntali la.  

Belrilkult pelnjellasannya: 

1. Elsselnsi lali la belrilsil telntang hal-hal pokok yang haru ls ada dan 

dilcantulmkan dalam su latu l pelrjanji lan, ulnsulr ilnil belrpelngarulh dalam 

melmbelrilkan rulmulsan, delfilnilsil, selrta pelngelrti lan daril sulatul 

pelrjanji lan. Ulnsulr Elsselnsi lalila akan melnjadil pelmbelda antara 

pelrjanji lan yang satu l delngan pelrjanji lan yang lai lnnya. 

2. Natulrali la melrulpakan u lnsulr yang belrilsil telntang syarat-syarat 

ulmulm yang bi lasanya di lcantulmkan dalam pelrjanji lan. Ulnsulr ilnil 

dapat di ltelmulil dalam pelrjanji lan telrtelntul, di langgap ada kelculali l 

dilnyatakan selbali lknya.  

3. Accildelntali la melrulpakan u lnsulr yang melngatu lr belrbagai l hal khulsuls 

yang di lnyatakan dalam su latul pelrjanji lan yang tellah di lseltuljulil para 

pilhaknya. Ulnsulr i lnil dilatu lr selsulail delngan kelilngi lnan keldula bellah 

pilhak dan dilanggap selbagai l ulnsulr pellelngkap dalam pe lrjanji lan.
34

 

D. Tinjauan Umum Karya Cipta Lagu 

1. Pengertian Karya Cipta Lagu 

Ilsti llah lagul dan mu lsilk dalam kelhildulpan selharil-haril celndelrulng 

dilgulnakan u lntulk maksuld yang sama. Se lcara eltilmologi l lagul melrulpakan 
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satul kelsatulan mu lsilk yang telrdilril atas sulsulnan belrbagai l nada yang 

belrulru ltan. Seltilap lagul diltelntu lkan olelh panjang pelndelk dan ti lnggil 

relndahnya nada-nada telrselbult, di lsampi lng i ltul ilrama ju lga melmbelril corak 

telrtelntu l pada sulatul lagul telrdilril daril belbelrapa ulnsulr, yai ltul:
35

 

1. Mellodi l 

Mellodi l adalah su latul delreltan nada yang karelna kelkhu lsulsan dalam 

pelnyulsulsnan me lnulrult jarak dan ti lnggi l nada, melmpelrolelh su latul watak 

telrselndilri l dan melnulrult kai ldah mu lsilk yang belrlakul melmbu llat jadi l sulatul 

kelsatulan organi lk.  

2. Lilrilk  

Lilrilk adalah syai lr ataul kata-kata yang di lsularakan melngilrilngi l mellodi l. 

3. Aranselmeln  

Aranselmeln adalah pelnataan telrhadap lagu l  

4. Notasi l  

Notasi l adalah pelnullilsan mellodi l dalam belntulk not balok ataul not angka.  

 Pelngelrtilan mu lsilk melnulrult Elnsi lklopeldila Ilndonelsila adalah selnil melnyulsuln 

sulara ataul bulnyi l.
36

 Mulsilk ti ldak bi lsa di lbatasi l delngan selnil melnyulsuln bulnyi l ataul sulara 
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ilndah selmata-mata, su lara ataul bulnyi l sulmbang tellah lama di lgulnakan, dan banyak 

komponi ls modelrn belrelkspelrilmeln delngan su lara ataul bulnyi l selmacam i ltul. 
37

 

 Mulsilk dan lagu l melmillilkil pelngelrtilan yang belrbelda, namuln dil dalam Konvelnsil 

Belrn melnyelbultkan i lsti llah yang di lgulnakan u lntulk melnyelbultkan lagu l ataul mulsilk 

adakah mulsilcal work.
38

 Salah satu l work (karya) yang di llilndulngil adalah komposilsil 

mulsilk ataul lagu l (mulsilc composi ltilons) delngan atau l tanpa kata-kata (wilth or wilthoult 

words). Konvelnsi l Belrn ti ldak melnjellaskan u lrailan yang telgas melngelnai l mulsilcal work, 

namuln daril keltelntulan yang dapat di lsilmpullkan bahwa ada du la jelnils ci lptaan lagu l atau l 

mulsilk yang di lli lndulngil hak ci lpta, yai ltul lagul ataul mulsilk delngan kata-kata dan lagu l 

ataul mulsilk delngan kata-kata.
39

 Mulsilk delngan kata-kata adalah lagu l yang ulnsulrnya 

telrdaril daril mellodi l, li lrilk, aranselmeln dan notasi l. Seldangkan mu lsilk tanpa kata-kata 

adalah mulsilk yang hanya te lrdilril daril ulnsulr mellodi l, aranselmeln dan notasi l.
40

 

 Pelnjellasan Pasal 12 ayat (1) hu lrulf d UlUlHC telrdapat rulmulsan pelngelrtilan lagu l 

ataul mulsilk selbagai l belrilkult: 

 “Lagul atau l mulsilk dalam u lndang-ulndang i lnil dilartilkan selbagai l karya yang 

belrsilfat ultulh selkali lpuln telrdilril atas ulnsulr lagu l ataul mellodo, syai lr atau l lilrilk, dan 

aranselmelnnya te lrmasulk notasil. Yang di lmaksuld delngan ultulh adalah bahwa lagu l ataul 
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mulsilk telrselbult melrulpakan satu l kelsatulan karya ci lpta lagu l ataul mulsilk telrselbult 

melrulpakan  satu l kelsatulan karya ci lpta”. 

 Belrdasarkan pelnjellasan telrselbult dapat di lambi ll su latul kelsilmpullan bahwa:  

a. Lagul ataul mulsilk dilanggap sama pelngelrtilannya; 

b. Lagul ataul mulsilk bilsa delngan telks, bi lsa julga tanpa telks; 

c. Lagul ataul mulsilk melrulpakan sulatul karya ci lpta yg ultulh; 

 

2. Sejarah Pengaturan Perlindungan Karya Cipta Lagu 

Mochtar Kulsulmaatmadja dalam te lorilnya yai ltul teloril hulkulm dalam 

pelmbangulnan melnye lbultkan bahwa salah satu lnya hu lkulm i ltul tildak bolelh melnghambat 

modelrnilsasi l, maksu ldnya bahwa hu lkulm i ltul belrorilelntasil kel masa delpan dan 

melncilptakan manu lsila modelrn yang u lkulrannya adalah rasi lonal, ju lju lr, telpat waktu l, 

elfilsileln, statuls ti lmbull (ti ldak gelngsi l). Pelrli lndulngan hak ci lpta lagu l bellulm belgiltul, 

dilbandilngkan  delngan ulsila buldaya lagu l ataul mulsilk i ltul selndilril. Pelrkelmbangan 

pelngatulran pelrli lndulngan karya ci lpta di l ilndonelsila pada tahuln 1912, yai ltul pada saat 

dilulndangkannya Aultelulrswelt (Welt van 23 Selptelmbelr 1912, Staatsblaad 1912 Nomor 

600), yang mu llai l belrlakul 23 Selptelmbelr 1912. Seltellah Ilndonelsila Melrdelka, keltelntulan 

Aultelulrswelt 1912 dilrasakan sangat keltilnggalan jaman karelna dalam prakti lknya 

banyak melrulgilkan kelpelnti lngan pi lhak-pilhak yang hi ldulpnya belrgantu lng di l bildang hak 

ncilpta lagul, kulrang me lndorong pelnci lptaan dan pelnye lbarlulasan daril karya ilntellelktulal, 
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selhilngga kulrag me lndorong melnilngkatkan kelmaju lan i llmul dan selnil yang belrgulna 

ulntulk melmpelrcelpat pelrtulmbulhan kelcelrdasar hi ldulp bangsa dan pelngatu lrannya ku lrang 

melnggarilskan kelselilmbangan yang adi ll antara hak pe lncilpta ulntu lk melngawasi l 

pelnye lbaran kayanya dan ke lpelnti lngan ulmulm dalam melmellilhara pelnyelbaran yang 

lulas.
41

  

 Ulndang-Ulndang Hak Ci lpta belrsilfat nasi lonal di lbelntulk pelrtama kali l seltellah 

Ilndonelsila melrdelka pada tahuln 1982, yai ltul Ulndang-Ulndang Nomor 6 Tahu ln 1982 

telntang Hak Ci lpta, yang mullail belrlakul pada tanggal 12 Apri ll 1982. U lndang-ulndang 

Nomor 6 Tahuln 1982 i lnil melngganti lkan Aultelulrswelt 1912, yang di lni llail suldah ti ldak 

selsulail delngan kelbultultulhan dan ci lta-cilta hu lkulm nasi lonal dan seltellah i ltul Ulndang-

Ulndang telntang hak ci lpta melngalamil belbelrapa kali l pelrulbahan hi lngga Ulndang-

ulndang Nomor 19 Tahu ln 2002 yang belrlakul saat i lnil, karya ci lpta lagu l teltap telrcantulm 

selbagai l cilptaan yang di llilndulngil olelh hak ci lpta. 
42

 

3. Syarat Untuk Memperoleh Perlindungan Hukum  

Pasal 2 ayat (1) U lUlHC melnyatakan bahwa: “Hak ci lpta melrulpakan hak 

elksklulsilf bagi l pelncilpta ataul pelmelgang hak ci lpta ulntulk melngu lmulmkan ataul 

melmpelbanyak ci lptaanya, yang ti lmbu ll selcara otomati lf seltellah su latul cilptaan 

dillahilrkan tanpa me lngulrangi l pelmbatasan melnulrult pelratu lran pelrulndang-

ulndangan yang belrlakul”. 
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Melngelnai l cilptaan yang di llilndulngul, Pasal ayat (1) U lUlHC melnyatakan bahwa: 

“Dalam ulndang-ulndang i lnil cilptaan yang di llilndulngil adalah ci lptaan dalam 

bildang illmu l pelngeltahulan, selnil, sastra, yang melncakulp: 

a. Bulku l, program kompu ltelr, pamflelt, pelrwajahan   (lay oult) karya tu llils yang 

diltelrbiltkan, dan selmula hasi ll karya tu llils lailn. 

b. Celramah, kullilah, pildato, dan ci lptaan lailn yang seljelnils delngan i ltul. 

c. Alat pelraga yang di lbulat ulntu lk kelpelnti lngan pelndildi lkan dan i llmul 

pelngeltahulan. 

d. Lagu l ataul mulsilk delngan tanpa telks 

e. Drama atau l drama mu lsilkal, taril, krelografil, pelwayangan, dan pantoni lm.  

f. Selnil rulpa dalam selgala belntulk selpelrtil selnil lulkils, gambar, se lnil ulkilr, selnil 

kali lgrafi l, selnil pahat, kolasel, dan selnil telrapan. 

g. Arsi ltelktulr  

h. Pelta 

i. Selnil bati lk 

j. Fotografil 

k. Silnelmatografi l  

l. Telrjelmahan, tafsi lr, sadulran, bu lnga rampail, databasel, dan karya lai ln daril 

hasi ll pelngali lhwuljuldan.  

Melngacu l pada keltelntulan Pasal 12 ayat (1) U lUlHC telrselbult, maka lagu l 

melrulpakan salah satu l cilptaan yang melndapat pelrlilndulngan hulkulm. Syarat u lntulk 
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dapat di llilndulngi l selbagai l cilptaan adalah i ldel yang tellah belrwuljuld dan asli l. Salah satu l 

prilnsi lp yang pali lng fulndamelntal daril pelrli lndulngan hak ci lpta adalah konse lp bahwa 

hak ci lpta hanya be lrkelnaan delngan belntulk pelrwuljuldan daril sulatul ci lptaan . Pri lnsilp 

dasar ilnil tellah mellahilrkan dula sulbprilnsi lp, yai ltul:
43

 

a. Sulatu l cilptaan melmpulnyai l kelasli lan ulntulk dapat melnilkmati l hak-hak yang 

dilbelri lkan Ulndang-ulndang kelasli lan, sangat elrat hulbulngannya delngan 

belntu lk pelrwuljuldan sulatul cilptaan; 

b. Sulatu l cilptaan melmpulnyai l hak ci lpta ji lka ci lptaan yang belrsangkultan 

dilwu ljuldkan dalam belntulk telrtullils ataul belntulk matelrilal yang lai ln, i lnil 

belrarti l bahwa su latul ildel ataul sulatu l pilkilran ataul sulatu l gagasan atau l cilta-cilta 

bellulm melrulpakan sulatul cilptaan.  

Selbulah lagu l dapat di ltelgaskan bahwa adanya su latul belntulk yang nyata dan 

belrwuljuld (elxprelssilon) dan selsulatul yang belrwuljuld i ltul asli l (ori lgilnal) ataul bulkan hasi ll 

plagilat melrulpakan syarat yang haru ls di lpelnulhil ulntulk dapat melnilkmati l pelrlilndulngan 

hulkulm hak ci lpta.
44

 Selbulah lagul ada (syai lr dan mellodil) yang di lnyanyi lkan olelh 

selselorang selcara spontan ke lmuldilan sulara dan syai lr yang telrulcapkan hi llang di ltellan 

uldara ti ldak melndapat hak ci lpta, akan teltapil billa lagul telrselbult di lrelkam (dalam pi lta 
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relkaman) atau l diltullilskan dan telrbulkti l ti ldak selbagail jilplakan, barullah melndapat 

pelrlilndulngan hak ci lpta.
45

  

4. Jangka Waktu Perlindungan Karya Cipta Lagu 

Ulndang-Ulndang Hak Ci lpta (UlUlHC) melngarti lkan selbulah lagu l selbagai l karya 

yang belrsilfat ultu lh walau lpuln telrdilril daril belbelrapa ulnsulr (lagul/mellodi l, syai lr/li lrilk, 

aranselmeln telrmasu lk notasi l), delngan delmi lkilan jangka waktu l pelrlilndu lngannya pu ln 

tildak dapat di lhiltu lng masilng-masilng selcara telrpilsah, mellailnkan haruls di lhiltulng selbagai l 

satul kelsatulan lagu l. Pasal 29 ayat (1) U lUlHC melnjellaskan melngelnai l cilptaan yang 

dilmillilkil olelh 1 (satu l) orang pelnci lpta, yai ltul: 

“Hak cilpta atas ci lptaan:  

a. Bulku l, pamflelt, dan selmula hasi ll karya tu llils lail; 

b. Drama atau l drma mulsilkal, taril, korelografil; 

c. Selgala belntulk selnil rulpa, selnil lulkils, selnil pahat, dan selnil patu lng; 

d. Selnil bati lk; 

e. Lagu l ataul mulsilk delngan ataul tanpa telks; 

f. Arsi ltelktulr; 

g. Celramah, kullilah, pildato dan ci lptaan seljelnils lailn; 

h. Alat pelraga; 

i. Pelta; 
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j. Telrjelmahan, tafsi lr, seldulran, dan bu lnga rampai l, belrlaku l sellama hi ldulp 

pelnci lpta dan telruls belrlangsulng hi lngga 50 (li lma pullulh) tahuln seltellah 

pelnci lpta melnilnggal du lnila”. 

Melngelnai l cilptaan yang di lmillilkil olelh 2 (dula) orang ataul lelbilh, Pasal 29 ayat (1) 

UlUlHC melnyatakan bahwa: 

“Ulntulk ci lptaan selbagai lmana di lmaksuld pada ayat (1) yang di lmi llilkil olelh 2 (dula) 

orang atau l lelbilh, hak ci lpta belrlakul sellama hi ldulp pelncilpta yang me lnilnggal 

dulnila pali lng akhi lr dan belrlangsulng hi lngga 50 (li lma pullulh) tahuln selsuldahnya”. 

5. Pemegang Hak Cipta atas Lagu 

Melnu lrult Pasal 1 angka 4 UlUlHC melnyatakan bahwa: 

“Pelmelgang hak ci lpta adalah pelnci lpta selbagai l pelmillilk hak ci lpta, ataul pilhak 

yang melnelrilma hak te lrselbult daril pelncilpta, atau l daril pilhak lailn yang me lnelrilma lelbilh 

lanjult hak daril pi lhak yang melnelrilma hak telrselbult”. 

Dalam keltelntulan pada pasal di latas, yang di lmaksuld delngan hak ci lpta yai ltul: 

a. Pelnci lptam 

Pada Pasal 1 angka 2 U lUlHC melnyatakan bahwa: 

“Pelnci lpta adalah selorang atau l belbelrapa orang selcara belrsama-sama yang 

atas i lnspi lrasi lnya mellahi lrkan su latul cilptaan belrdasarkan kelmampulan 
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pilkilran, i lmajilnasi l, kelcelkatan, keltelrampi llan, ataul kelahli lan yang di ltulangkan 

keldalam belntulk yang khas dan belrsilfat prilbadil”. 

 Lagul atau l mulsilk telrdilril daril belbelrapa u lnsulr selhilngga di lmulngki lnkan pelnci lpta 

sulatul lagul telrdilri l daril satul orang. Pada ulmulmnya pelncilpta lagul telrdilri l daril: 

1) Pelncilptam 

Yailtul orang yang me lnci lptakan mellodi l sulatul lagul ataul mulsilk  

2) Pelncilpta li lrilk lagul (lilrilkuls) 

Yailtul orang yang me lnci lptakan li lrilk su latul lagul 

3) Pelnata lagu l (arrangelr) 

Yailtul orang yang me lngulbah lagul ci lptaan orang lai ln sampail kel tilngkat telrtelntul, 

ataul melnambah seldelmilkilan rulpa, selhilngga delngan kontri lbulsil krelati lfnya karya 

orang lai ln ataul lagul telrselbulult dilwarnai l dilmelnsi l yang khas dan be lrsilfat pri lbadi l. 

Belrdasarkan u lrailan yang tellah diljellaskan selbellulmnya, bahwa lagu l telrdilril daril 

belbelrapa u lnsulr, maka pelncilptanmya di lmulngkilnkan lelbilh dari l satul orang, 

namuln hal i lnil tildak melnultulp kelmulngkilnan hak ci lpta atas lagu l telrselbult 

dilpelgang ole lh satu l orang, dalam hal i lnil orang telrselbult belrtilndak selbagail 

pelncilpta mellodi l ataul lilrilk lagul selrta pelnata lagu l. Belrdasarkan Pasal 5-9 

UlUlHC, yang di langgap selbagail pelncilpta, kelculali l telrbulkti lnya selbali lknya, 

adalah: 

1) Orang yang namanya te lrdaftar dalam ci lptaan ataul dilulmu lmkan selbagai l 

pelnci lpta; 
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2) Pelncelramah; 

3) Orang yang me lmilmpi ln selrta melngawasi l pelnyellelsai lan sellu lrulh ci lptaan ataul 

orang yang me lnghhi lmpuln cilptaan; 

4) Orang yang me lrancang ci lptaan; 

5) Pilhak yang u lntulk dan dalam di lnasnya ci lptaan iltul dilkelrjakan; 

6) Pilhak yang me lmbulat cilptaan belrdasarkan hulbulngan kelrja ataul pelsanan; 

7) Badan hu lkulm. 

b. Pelnelri lma Hak Ci lpta 

Pasal 3 ayat (2) U lUlHC melnjellaskan bahwa hak ci lpta dapat belrali lh ataul 

dilali lhkan, bai lk sellulrulhnya maulpuln selbagi lan, karelna: 

1) Pelwarilsan; 

2) Hilbah; 

3) Wasilat; 

4) Pelrjanji lan telrtullils ataul; 

5) Selbab-selbab lai ln yang di lbelnarkan olelh pelratu lran pelrulndang-ulndangan.
46
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